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Abstrak

Dimas Adi Nugroho Efektifitas Penggunaan Kartu Truth Or Dare Berakhlak Sebagai
Media Bimbingan Dalam Meningkatkan Sopan Santun Peserta Didik Kelas XI Di
SMKN 1 Plosoklaten Tahun Ajaran 2022/2023, Skripsi, Bimbingan Dan Konseling,
FKIP UN PGRI Kediri,2024.

Kata kunci: kartu truth or dare berakhkak, sopan santun, media bimbingan

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi peneliti mengenai fenomena
turunnya sopan santun peserta didik pasca pandemi covid-19 di SMKN 1 Plosoklaten.
Pembelajaran pada masa covid-19 yang dilakukan secara daring mengakibatkan
kurangnya pengawasan oleh guru sehingga terjadi penurunan sopan santun peserta
didik. Penurunan sopan santun terhadap peserta didik yang terjadi (1) cara bicara
peserta didik kurang baik kepada guru (2) cara duduk peserta didik yang tidak baik (3)
cara berpakaian peserta didik yang tidak sopan (4) fokus peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran menurun. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan sopan santun
peserta didik melalui bimbingan dengan menggunakan media kartu truth or dare
berakhlak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
lapangan dan penyebaran kuesioner dengan menggunakan teknik pra-eksperimental
dengan rancangan one group pretes-post-test design. Survei dilaksanakan pada peserta
didik kelas XI Broadcasting yang berjumlah 34 peserta didik. Sampel dilakukan
dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, di mana responden yang memiliki tingkat
sopan santun dengan kategori rendah dengan jumlah 12 responden. Data dan hipotesis
diuji menggunakan uji paired sample t-test.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil uji paired t-test
penelitian ini menunjukkan bahwa signifikansi hasil perhitungan sebesar 0.003<0.05
dan nilai t hitung 3.741 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat
efektifitas penggunaan kartu truth or dare berakhlak sebagai media bimbingan
meningkatkan sopan sntun peserta didik. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini
disarankan penggunaan media bimbingan kartu truth or dare berakhlak menjadi salah
satu alternatif media bimbingan dalam meningkatkan sopan santun peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sopan santun merupakan salah satu budaya yang menjadi ciri khas
bangsa indonesia. Ujiningsih (Niken & Siti & Sadiman : 2014) berpendapat
bahwa perilaku sopan santun adalah perilaku seseorang yang menjunjung
tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, tidak sombong, dan berakhlak
mulia. Sikap sopan dan santun dapat dilihat dari perilaku atau cara berbicara
seseorang. Menghormati orang yang lebih tua adalah salah satu perwujudan
dari sikap sopan dan santun.

Perilaku sopan santun merupakan salah satu kaidah dalam berkomunikasi
dan berperan cukup penting saat berinteraksi dengan orang lain (Franzischa,
2012). Perilaku sopan dan santun harus ada pada diri setiap individu, hal ini
dikarenakan perilaku tersebut dapat mencerminkan karakter masing-masing
individu. sopan santun tidak bisa terjadi tanpa adanya pembiasaan dari diri
sendiri, karena pada dasarnya segala sesuatu itu terjadi karena adanya
kebiasaan. Madrasah pertama kali yang mengajarkan sopan santun adalah
keluarga, khususnya adalah orang tua. untuk membentuk prilaku tersebut orang
tua maupun guru harus selalu menunjukkan sikap sopan santun karena secara
langsung anak akan mengadopsi tata krama tersebut dalam perilaku sehari-hari.
Hal tersebut menunjukkan bahwa orang tua memegang peran penting dalam

pembiasaan sikap sopan santun, jika seorang individu sudah terbiasa



berperilaku sopan maka dalam lingkungan sosial mereka akan lebih mudah

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Menurut Wahyudi dan Asrana (2014:295) sopan santun dapat diukur
menggunakan indikator sebagai berikut : a. menghormati yang lebih tua, b.
selalu menggunakan tangan kanan saat menerima sesuatu, c.menghindari kata-
kata kotor, kasar, dan sombong, d.menjauhi kebiasaan meludah sembarangan,
e.memberikan salam setiap kali bertemu dengan guru, f. menghargai pendapat
orang lain. Berdasarkan pendapat Wahyudi dan Asrana (2014:295) mengenai
indikator sopan santun maka setiap peserta didik harus memiliki sikap hormat
terhadap orang yang lebih tua, tidak menggunakan kata-kata kotor dan kurang
sopan saat berinteraksi dengan orang lain, selalu bersikap ramah dengan
memberikan salam saat bertemu dengan guru maupun teman serta selalu

berusaha dapat menghargai pendapat orang lain.

Pasca pandemi covid-19 ini menyisakan PR besar bagi guru di sekolah,
sopan santun yang harusnya dimiliki oleh setiap individu pada kenyataannya
justru malah mengalami penurunan. Pandemi covid-19 melanda indonesia pada
2 Maret 2020 hingga sekarang menjadi epidemi, pembelajaran yang biasanya
dilakukan secara tatap muka bertemu dengan guru secara langsung di sekolah
selama masa pandemi dialihkan menjadi pembelajaran secara daring melalui
aplikasi google meet, microsoft teams, whatsaap, telegram, atau zoom.

Pembelajaran pada masa Pandemi covid-19 yang dilakukan secara daring
cukup menyulitkan pemantauan guru-guru karena saat pembelajaran dengan

google meet atau zoom berberapa peserta didik ada yang tidak mengaktifkan



kamera dengan alasan jaringan yang tidak stabil, handphone tidak mendukung,
dan masih banyak lagi. Sehingga hal ini membuat peserta didik tersebut lepas
dari pengawasan guru-guru. Sehingga fokus guru hanya pada presensi
kehadiran peserta didik dan kemampuan pemahaman materi. Keputusan
Pemerintah merubah status covid-19 sebagai endemi menjadi awal kembalinya
pembelajaran dilakukan secara tatap muka kembali, dan pada kenyataannya
menampilkan kemerosotan nilai-nilai sopan santun sebagai peserta didik.
Keterbatasan dalam mengontrol nilai-nilai dan etika sebagai peserta didik saat
pembelajaaran secara daring ini menjadikan mereka kurang memahami
bagaimana sopan santun dalam menjadi peserta didik di sekolah.

Akibatnya saat disekolah peserta didik berperilaku kurang sopan baik
perkataan kepada guru, cara duduk yang baik di kelas, cara berpakaian yang
sopan dan fokus pada kegiatan pembelajaran yang menurun. Hal ini terjadi
karena mereka masih terbiasa dengan bembelajaran secara daring yang telah
terjadi sebelumnya, dimana mereka hanya perlu presensi kehadiran dan
mengerjakan tugas dari guru. Sehingga masih belum membiasakan untuk
sopan santun sebagai peserta didik. Sikap sopan santun yang rendah peserta
didik di sekolah ini diperkuat dengan hasil wawancara terhadap guru BK serta
guru mata pelajaran, menurut penuturan guru BK dan guru mata pelajaran
setelah pembelajaran daring banyak peserta didik disekolah kurang memiliki
sikap sopan santun, para peserta didik cenderung bersikap acuh ketika bertemu
dengan guru dan juga menyepelekan penjelasan guru ketika pembelajaran

dikelas.



Menurunnya sopan santun dari peserta didik tersebut harus segera
mendapatkan penanganan dengan menanamkan serta meumbuhkan kembali
jiwa sopan santun dalam peserta didik, dengan bantuan media BK berupa kartu
truth or dare berakhlak dalam melakukan bimbingan dapat menambah
pemahaman mereka tentang sikap sopan santun dengan cara yang lebih
interaktif dan lebih seru karena peserta didik lebih menyukai konsep bimbingan
dengan cara permainan dari pada hanya dijelaskan secara monoton. Bimbingan
dengan media kartu truth or dare berakhlak ini akan dilakukan melalui

bimbingan kelompok dengan peserta didik.

Truth or dare sendiri adalah permainan yang cukup populer dikalangan
peserta didik, memodifikasi permainan ini menjadi media BK bertema sopan
santun adalah pilihan yang tepat karena peserta didik akan lebih cepat diterima
dan dipahami oleh peserta didik. Penyampaian sopan santun akan bisa lebih
mudah disampaikan dan peserta didik lebih bisa fokus kepada materi sopan
santun yang disampaikan, dengan begitu sopan santun dapat tumbuh kembali
dan bersemai di dalam jiwa peserta didik.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dituliskan diatas, maka disini ditemukan

berberapa masalah yang dapat di indentifikasi dari kasus tersebut adalah :
1. Menurunnya nilai sopan dan santun peserta didik di sekolah.
2. Tuntutan kurikulum yang mengharuskan adanya pendidikan karakter di

sekolah.



3. Peserta didik kurang bisa teredukasi bila di jelaskan tentang sopan santun
dengan metode ceramah.
4. Kartu truth or dare berakhlak sebagai media meningkatkan sopan santun
peserta didik kelas x di SMKN 1 Plosokaten
. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dituliskan oleh peneliti
diatas akan dilakukan pembatasan masalah yang akan menjadi inti dalam
pembahasan pada penelitian ini. Hal tersebut dimaksudkan agar dapat
menghindari adanya penyimpangan dan pelebaran dalam pembahasan pokok-
pokok masalah yang nantinya akan disampaikan oleh peneliti, sehingga
penulisan skripsi ini dapat tertata dengan rapi dan sistematis.

Batasan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti pada penelitian ini
adalah efektifitas peggunaan kartu truth or dare berakhlak sebagai media untuk
meningkatkan sopan santun peserta didik kelas XI di SMKN 1 Plosokaten
tahun ajaran 2022/2023.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan data diatas, peneliti merumuskan bahwa masalah utama
dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media kartu truth or dare
berakhlak efektif untuk meningkatkan sopan santun peserta didik kelas XI di
SMKN 1 Plosokaten tahun ajaran 2022/2023?
. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dituliskan diatas, saat ditarik sebuah

tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas



penggunaan Kartu truth or dare berakhlak untuk meningkatkan sopan
santun peserta didik kelas XI di SMKN 1 Plosokaten tahun ajaran 2022/2023.
. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan sopan santun
peserta didik di SMKN 1 Plosoklaten
2. Bagi Guru BK
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran
untuk melakukan layanan bimbingan terhadap peserta didik untuk mebuat
bimbingan menjadi lebih efisien.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
sekolah untuk lebih meningkatkan hubungan kerjasama antara guru BK
serta guru mata pelajaran.
4. Bagi Lembaga Penyiap Pendidikan Profesional
Hasil penelitian ini diharpkan dapat menjadi bahan masukan untuk
memperbaiki praktik dalam pembelajarn oleh dosen agar menjadi lebih
bervariatif, sehingga pembelajaran dapat terjadi lebih efektif.
5. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini akan memperluas wawasan dan pengalaman

bagi peneliti khususnya dalam bidang peneliti
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